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Abstrak: Anak usia sekolah (6-12 tahun) membutuhkan asupan gizi yang cukup karena pada usia ini sedang
dalam masa pertumbuhan. Anak-anak menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah. Pada umumnya, di
sekolah atau di sekitar sekolah banyak sekali penjual makanan yang menarik perhatian anak-anak, seperti es
krim, telur gulung, dan lain-lain. Namun, tidak semua makanan yang dijual di sekolah atau di sekitar sekolah
adalah jajanan atau makanan yang sehat. Pada beberapa survei yang pernah dilakukan, masih ada jajanan
sekolah yang mengandung BTP (Bahan Tambahan Pangan) berbahaya seperti boraks, formalin dan rodamin. Hal
inilah yang mendasari tim KKN (Kuliah Kerja Nyata) dari Universitas Muhammadiyah Lamongan mengadakan
penyuluhan mengenai jajanan sehat di SDN Banjarmadu, Kecamatan Karanggeneng, Kabupaten Lamongan,
Provinsi Jawa Timur. Penyuluhan ini diharapkan dapat membuat siswa-siswa SDN Banjarmadu dapat memiliki
kebiasaan yang baik dalam membeli jajanan di sekolah. Penyuluhan ini terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap persiapan, dilakukan analisa permasalahan, pencarian solusi
dan melakukan izin kegiatan. Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan penyuluhan mengenai jajan sehat
menggunakan metode ceramah. Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi yang dilakukan menggunakan metode kuis
edukatif. Berdasarkan hasil evaluasi, disimpulkan bahwa Siswa-siswi SDN Banjarmadu sangat antusias dengan
acara penyuluhan jajan sehat yang telah dilakukan oleh tim KKN Universitas Muhammadiyah Lamongan. Para
siswa-siswi juga cukup memahami materi yang telah disampaikan oleh tim KKN. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya siswa-siswi yang sangat aktif menjawab pertanyaan yang diajukan oleh tim KKN saat sesi kuis
edukatif.
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1. PENDAHULUAN

Anak usia sekolah (6-12 tahun)
membutuhkan asupan gizi yang cukup karena
pada usia ini sedang dalam masa pertumbuhan.
Anak-anak menghabiskan sebagian besar
waktunya di sekolah. Pada umumnya, di
sekolah atau di sekitar sekolah banyak sekali
penjual makanan yang menarik perhatian
anak-anak, seperti es krim, telur gulung, dan
lain-lain. Namun, tidak semua makanan yang (4)-
dijual di sekolah atau di sekitar sekolah adalah
jajanan atau makanan yang sehat.

pengawasan BPOM Rl tahun 2013,
menyatakan bahwa sebanyak 3.442 (13,82%)
sampel dari 24.906 sampel pangan yang
diambil dinyatakan tidak memenuhi persya-
ratan keamanan dan mutu pangan. Selain itu,
beberapa produk makanan diketahui meng-
gunakan boraks, rhodamine b, formalin, dan
methanyl yellow masing-masing sebanyak 221
sampel, 304 sampel, 115 sampel, dan 9 sampel

Mengonsumsi makanan yang mengan-
dung BTP berbahaya dapat berpengaruh pada

Jajanan yang tidak sehat dapat meng- kesehatan baik secara langsung ataupun tidak

ganggu kesehatan. Hasil observasi dan wa-
wancara yang pernah dilakukan oleh Nofriadi
dan tim (2020) menyakatakan bahwa masih
banyak siswa yang memiliki perilaku gemar
mengonsumsi  jajanan yang tidak sehat
(Nofriadi et al., 2020). Salah satu faktor yang
menyebabkan masih tingginya konsumsi jajan-
an yang tidak sehat adalah karena jajanan yang
tidak sehat masih banyak dijual. Hasil

langsung. Pengaruh BTP berbahaya secara
langsung contohnya tenggorokan terasa
terbakar, iritasi, sakit kepala serta mual.
Sedangkan pengaruh konsumsi BTP berba-
haya secara tidak langsung (menahun
fakumulatif) seperti gangguan sistem perna-
fasan, gangguan pada ginjal dan hati,
gangguan sistem reproduksi dan kanker, serta
kematian (2).
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Jajanan yang tidak sehat berpotensi
menyebabkan keracunan, gangguan
pencernaan dan jika berlangsung lama akan
menyebabkan status gizi yang buruk dan
menyebabkan prestasi anak sekolah menurun
(3). Untuk makanan yang mengandung BTP
berbahaya, jika dikonsumsi dalam jangkan
panjang bisa menyebabkan kanker.

Oleh karena itu tim KKN (Kuliah Kerja
Nyata) dari Universitas Muhammadiyah
Lamongan mengadakan penyuluhan mengenai
jajanan sehat di SDN Banjarmadu, Kecamatan
Karanggeneng, Kabupaten Lamongan,
Provinsi Jawa Timur. Penyuluhan ini
diharapkan dapat membuat siswa-siswa SDN
Banjarmadu dapat memiliki kebiasaan yang
baik dalam membeli jajanan di sekolah.

2. IDENTIFIKASI MASALAH

Salah satu permasalahan kesehatan
yang ada di SDN Banjarmadu adalah
kebiasaaan  siswa-siswa mengonsumsi
jajanan yang kurang sehat, seperti snack
yang  banyak  mengandung  MSG
(Monosodium  Glutamat), telur gulung
yang ditambah dengan saos, cilok, dan
lain-lain. Siswa-siswi kurang berminat
mengonsumsi jajanan sehat seperti roti,
susu, pudding, buah.

3. METODELOGI PELAKSANAAN

Kegiatan penyuluhan ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan anak usia
sekolah mengenai jajanan yang sehat. Sasaran
kegiatan ini adalah siswa-siswi kelas VI di
SDN Banjarmadu, Kecamatan Karanggeneng,
Kabupaten Lamongan. Kegiatan penyuluhan
ini dibagi menjadi 3 tahap : tahap pertama
adalah  persiapan, tahap kedua adalah
pelaksanaan dan tahap ketiga adalah evaluasi.
diawali dengan tahap persiapan.

Pada tahap persiagpan, tim KKN
melakukan wawancara dengan mitra, dalam
hal ini adalah dewan guru SDN Banjarmadu,
mengenai  permasalahan kesehatan yang
dialami. Setelah itu, mencari solusi untuk
permasalahan yang dihadapi oleh mitra.
Kemudian ~ mengurus perizinan kegiatan.
Setelah tahap pertama selesai, dilakukan tahap
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selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan. Pada
tahap ini dilakukan penyuluhan kepada siswa-
siswi SDN Banjarmadu mengenai jajan sehat.
Penyuluhan  dilakukan dengan  metode
ceramah. Tahap selanjutnya vyaitu tahap
evaluasi. Untuk mengukur keberhasilan suatu
kegiatan, maka harus dilakukan tahap evaluasi.
Pada kegiatan penyuluhan ini, kegiatan
evaluasi dilakukan secara lisan melalui Kkuis
edukatif. Caranya, tim KKN memberikan
beberapa pertanyaan secara lisan untuk untuk
mengukur pemahaman dan antusiasme siswa-
siswi mengenai materi yang telah diberikan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Anak usia sekolah (6-12 tahun)
membutuhkan asupan gizi yang cukup karena
pada usia ini sedang dalam masa pertumbuhan.
Anak-anak menghabiskan sebagian besar
waktunya di sekolah. Pada umumnya, di
sekolah atau di sekitar sekolah banyak sekali
penjual makanan yang menarik perhatian
anak-anak, seperti es krim, telur gulung, dan
lain-lain. Namun, tidak semua makanan yang
dijual di sekolah atau di sekitar sekolah adalah
jajanan atau makanan yang sehat.

Jajanan  yang tidak sehat dapat
mengganggu kesehatan. Hasil observasi dan
wawancara yang pernah dilakukan oleh
Nofriadi dan tim (2020) menyakatakan bahwa
masih banyak siswa yang memiliki perilaku
gemar mengonsumsi jajanan yang tidak sehat
(Nofriadi et al., 2020). Salah satu faktor yang
menyebabkan masih tingginya konsumsi
jajanan yang tidak sehat adalah karena jajanan
yang tidak sehat masih banyak dijual. Hasil
pengawasan BPOM Rl tahun 2013,
menyatakan bahwa sebanyak 3.442 (13,82%)
sampel dari 24.906 sampel pangan yang
diambil  dinyatakan  tidak  memenuhi
persyaratan keamanan dan mutu pangan.
Selain itu, beberapa produk makanan diketahui
menggunakan boraks, rhodamine b, formalin,
dan methanyl yellow masing-masing sebanyak
221 sampel, 304 sampel, 115 sampel, dan 9
sampel (4).

Mengonsumsi makanan yang mengan-
dung BTP berbahaya dapat berpengaruh pada
kesehatan baik secara langsung ataupun tidak
langsung. Pengarun BTP berbahaya secara
langsung contohnya tenggorokan terasa
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terbakar, iritasi, sakit kepala serta mual.
Sedangkan  pengaruh  konsumsi  BTP
berbahaya secara tidak langsung
(menahun/akumulatif) seperti gangguan sistem
pernafasan, gangguan pada ginjal dan hati,
gangguan sistem reproduksi dan kanker, serta
kematian (2).

Jajanan yang tidak sehat berpotensi
menyebabkan keracunan, gangguan
pencernaan dan jika berlangsung lama akan
menyebabkan status gizi yang buruk dan
menyebabkan prestasi anak sekolah menurun
(3). Untuk makanan yang mengandung BTP
berbahaya, jika dikonsumsi dalam jangkan
panjang bisa menyebabkan kanker.

Contoh BTP berbahaya adalah formalin,
boraks, Rhodamin B dan MethanylYellow.
Menurut  Peraturan  Menteri  Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2012
tentang Bahan Tambahan Pangan, keempat
bahan kimia tersebut dilarang penggunaannya
dalam produk pangan karena berbahaya bagi
kesehatan (2).

Boraks ~ merupakan  salah  satu
bahan kimia yang berfungsi sebagai pengawet,
bahkan zat ini juga bisa menjadi tambahan
sebagai anti jamur yang digunakan untuk
kayu (5). Borak merupakan zat tambahan
yang digunakan dalam pembuatan
detergen dan antiseptik. Senyawa kimia
ini tidak diizinkan jika digunakan untuk
makanan karena memiliki ~ banyak
memberikan efek negative pada tubuh salah
satunya dapat merusak ginjal dan hati (6).

Formaldehida atau yang lebih dikenal
dengan istilah formalin adalah salah satu
cairan kimia yang sangat beracun jika
termakan oleh manusia bahkan dapat
menyebabkan  kematian.  Bahkan jika
seseorang tak sengaja terkonsumsi dengan
dosis yang cukup besar maka akan
mengakibatkan  iritasi pada  lambung,
keracunan hingga kematian sistem syaraf, dan
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sel tubuh. Selain itu, bahan ini juga diketahui
memiliki sifat karsinogenik (7). Zat ini
merupakan zat terlarang dan berbahaya jika
harus masuk ke dalam makanan. Beberapa
survei mengatakan penggunaan formalin
terhadap bahan makanan adalah agar makanan
bisa tahan lama, tidak bau, dan memiliki
tampilan serta tekstur makanan yang bagus
(8).

Pada penyuluhan ini, siswa-siswa
diberikan  penjelasan  mengenai  bahaya
mengonsumsi jajanan yang tidak sehat, seperti
jajanan yang mengandung BTP berbahaya.
Siswa-siswi juga diberikan contoh makanan
yang  kemungkinan  mengandung BTP
berbahaya dan bagaimana ciri-ciri makanan
yang mengandung BTP berbahaya. Selain itu,
siswa-siswi  juga diberikan  penjelasan
mengenai makanan yang sehat, meliputi
keuntungan mengonsumsi jajanan sehat,
contoh jajanan sehat dan ciri-ciri jajan sehat.

Menurut  Rahmi  (2018), ciri-ciri
makanan atau jajanan sehat adalah : (1) bebas
dari lalat, semut, kecoa dan binatang lain yang
dapat membawa kuman penyakit ; (2) bebas
dari kotoran dan debu lain ; (3) disajikan
menggunakan alas yang bersih dan sudah
dicuci lebih dahulu dengan air bersih ; (4)
pengambilan makanan harus menggunakan
alat bantu seperti penjepit, garpu ataupun
sendok. Kecuali makanan jajanan yang di
bungkus plastik atau daun (9).

Setelah penyuluhan, diadakan kuis
edukatif mengenai materi yang telah
disampaikan. Kuis ini diadakan sebagai bentuk
evaluasi kegiatan penyuluhan yang telah
dilakukan. Dokumentasi kuis edukatif dapat
dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan Kkuis
edukatif yang telah dilakukan, disimpulkan
bahwa
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Gambar 1. Sesi Kuis Edukatlf

5. KESIMPULAN

Siswa-siswi SDN Banjarmadu sangat
antusias dengan acara penyuluhan jajan sehat
yang telah dilakukan oleh tim KKN
Universitas Muhammadiyah Lamongan. Para
siswa-siswi juga cukup memahami materi
yang telah disampaikan oleh tim KKN. Hal ini
dibuktikan dengan banyaknya siswa-siswi
yang sangat aktif menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh tim KKN saat sesi kuis edukatif.

6. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih disampaikan kepada
LPPM  Universitas Muhammadiyah
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dalam kegiatan ini. Kami juga mengucapkan
terimakasih kepada SDN Banjarmadu yang
telah partisipasinya dalam kegiatan ini.
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